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BAB V  

STRATEGI DAN ARAHAN KEBIJAKAN 

 

Strategi adalah langkah yang berisikan program-program sebagai 

prioritas pembangunan perangkat daerah untuk mencapai sasaran. 

Sedangkan, arah kebijakan adalah rumusan kerangka piker atau 

kerangka kerja untuk menyelesaikan permasalahan pembangunan dan 

mengantisipasi isu strategis perangkat daerah yang dilaksanakan 

sebagai penjabaran strategi. Dalam rangka mencapai tujuan, Dinas 

Lingkungan Hidup merumuskan kebijakan dan strategi yang akan 

dilaksanakan sebagai berikut: 
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Tabel 5.1 

Indikator Tujuan/Sasaran, Strategi dan Kebijakan Dinas Lingkungan Hidup 

VISI : Terwujudnya Kota Bogor Sebagai Kota yang Ramah Keluarga 

MISI 1 : Mewujudkan Kota Bogor yang Sehat 

NO TUJUAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBIJAKAN 

1 Terwujudnya 

Kepedulian 

Masyarakat Terhadap 

Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Meningkatnya Kapasitas 

dan Peran Serta 

Stakeholder 

Mendorong Pemberdayaan 

Masyarakat Dalam Upaya 

Kesehatan Promotif dan Preventif 

serta Penyehatan Lingkungan 

Mendorong tumbuh kembangnya Upaya 

Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM), 

dan peningkatan upaya penyehatan lingkungan 

    Pencegahan terhadap menurunnya kualitas 

lingkungan perumahan dan permukiman 

sehingga berpotensi menjadi kumuh 

    Pengurangan penggunaan Plastik di Toko Modern 

dan Pasar Tradisional 

    Penerapan dan Pengelolaan 3R dan Bank Sampah 

berbasis pemberdayaan masyarakat 

    Kemitraan antara Pemerintah, masyarakat dan 

Swasta dalam pengelolaan sampah 

    Peningkatan ketersediaan sarana prasarana 

pengelolaan sampah sesuai dengan standar 

2 Terwujudnya 

Sumberdaya Air yang 

Berkualitas 

Terkendalinya Sumber-

Sumber Pencemar Air 

Mengendalikan Kegiatan/Usaha 

Manusia yang Berpotensi sebagai 

Sumber-Sumber Pencemar Air 

 

Naturalisasi Sungai Ciliwung dan Cisadane 
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NO TUJUAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBIJAKAN 

    Konservasi sumberdaya Air secara berkelanjutan 

    Pemberdayaan Masyarakat dalam pengelolaan 

DAS dan Konservasi SDA 

    Pengendalian dan Pengawasan melekat pada 

setiap kegiatan/ usaha yang berpotensi menjadi 

sumber pencemar air 

    Penegakan Sanksi yang tegas terhadap 

kegiatan/usaha yang mencemari badan air 

    Kemitraan dengan berbagai stakeholder dalam 

pengendalian pencemaran sumberdaya air 

3 Terwujudnya Kondisi 

Udara yang 

Berkualitas 

Terkendalinya sumber-

sumber pencemar Udara 

Mengendalikan Kegiatan/Usaha 

Manusia yang Berpotensi sebagai 

Sumber-Sumber Pencemar Udara 

Pengembangan Transportasi berkelanjutan dalam 

rangka meminimalisir potensi sumber pencemar 

udara 

    Pengendalian dan Pengawasan melekat pada 

setiap kegiatan/ usaha yang berpotensi menjadi 

sumber pencemar udara 

    Kemitraan dengan berbagai stakeholder dalam 

pengendalian pencemaran udara 

4 Terpenuhinya Akses 

Masyarakat Terhadap 

Pelayanan 

Persampahan 

 

 

 

Terkelolanya Sampah 

Mulai dari Sumbernya 

Reduksi Timbulan Sampah Peningkatan ketersediaan sarana prasarana 

pengelolaan sampah sesuai dengan standar 
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NO TUJUAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBIJAKAN 

5 Terwujudnya Ruang-

Ruang Terbuka Hijau 

Public yang 

Berkualitas di 

Kawasan 

Perlindungan Kehati 

Meningkatnya Konservasi 

Lingkungan Pada 

Kawasan Perlindungan 

Setempat (Kawasan 

Sekitar Mata Air, Kawasan 

Sempadan Sungai, Serta 

Kawasan Resapan Air) 

Meningkatkan Upaya Mitigasi dan 

Adaptasi Perubahan Iklim 

Penurunan emisi gas rumah kaca pada sektor 

transportasi, dan pengelolaan limbah domestik, 

serta adaptasi terhadap dampak perubahan iklim 

    Kemitraan dengan berbagai stakeholder dalam 

upaya mitigasi dan adaptasi perubahan iklim 

  Meningkatnya Konservasi 

Lingkungan di Kawasan 

Perlindungan Kehati, 

Kawasan Rawan Bencana 

dan Kawasan Pelestarian 

Alam 

Meningkatkan Ketersediaan Ruang 

Terbuka Hijau Publik yang 

Berkualitas 

Penyediaan Ruang Terbuka Hijau Publik yang 

berkualitas, ramah keluarga dan ramah 

disabilitas 

    Pelestarian dan Konservasi Kawasan Lindung 

yang meliputi kawasan perlindungan setempat, 

kawasan pelestarian alam, kawasan rawan 

bencana serta kawasan yang diteapkan sebagai 

kawasan perlindungan keanekaragaman hayati 

sesuai dengan amanat rencana tata ruang 
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NO TUJUAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBIJAKAN 

MISI 2 : Mewujudkan Kota Bogor yang Cerdas 

1 Terwujudnya Tata 

Kelola Urusan 

Pemerintahan Bidang 

Lingkungan Hidup 

yang Effektif, Effisien 

dan Akuntable 

Meningkatnya Kualitas 

Tata Kelola Dinas 

Lingkungan Hidup 

Mengembangkan system 

pemerintahan yang integrative 

melalui penguatan inovasi dan 

reformasi birokrasi dalam seluruh 

proses bisnis di semua level 

pemerintahan 

Memperkuat kelembagaan dan tatalaksana 

pemerintahan berbasiskan e-government dan 

mendorong pemerintahan yang terbuka dan 

transparant (open government) 

    Penyempurnaan system manajemen dan 

pelaporan kinerja 

    Menciptakan birokrasi yang melayani dengan 

sumberdaya aparatur yang professional dan 

‘smart’ 

    Membangun standarisasi kualitas pelayanan 

public dan memastikan peningkatan kepuasan 

masyarakat terhadap layanan public yang 

disediakan oleh Pemerintah Kota Bogor tercapai 

    Penguatan sistem pengendalian intern 

pemerintah (SPIP) 
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NO TUJUAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBIJAKAN 

2 Terwujudnya 

Kemudahan Akses 

Layanan SDA dan LH 

Meningkatnya 

Pendayagunaan Data dan 

Informas SDA dan 

Lingkungan Hidup Untuk 

Kepentingan Pengendalian 

Pembangunan 

Melakukan Akselerasi 

pembangunan melalui optimalisasi 

pemanfaatan teknologi 

Mendorong percepatan pembangunan kota Bogor 

yang Cerdas (Bogor smart City) melalui 

pemanfaatan teknologi informasi dalam setiap 

proses bisnis pelayanan masyarakat 

    Mengoptimalkan pemanfaatan energi terbarukan 

 


